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PENDAHULUAN  

Informasi (public) merupakan salah satu kebutuhan yang dibutuhkan baik sebagai 

individu maupun organisasi. Semakin tinggikebutuhan informasi dapat mempengaruhi 

semakin tinggi pencarian informasi. Pentingnya informasi (publik) untukOrang atau organisasi 

terkait dengan keinginan untuk memenuhi kebutuhan mereka. Tingkat kebutuhan informasi 

memiliki nilai tambah untukSetiap individu atau organisasi juga berbeda. Kebutuhan informasi 

individu bisa meningkatkan pengetahuan atauwawasan, meningkatkan pemahaman, 

mengurangi situasi kecemasan dan ketidakpastian, serta meningkatkan kemampuan 

mereka.Sementara untuk organisasi, informasi memiliki nilai tambah untuk menentukan 

strategi dan adopsikebijakan / keputusan yang terkait dengan pengembangan kelembagaan atau 

lingkungan. 

PEMBAHASAN 

Kesiapan dan persiapan yang dilakukan secara terencana dan terstruktur dapat 

memberikan hasil yang efektif dalam pelayanan publik danpembangunan infrastruktur. Upaya 

persiapan oleh pemerintah daerah untuk penyediaan informasi kepada publik danKeikutsertaan 

manajemen media online dapat dilakukan dalam memberikan cetak biru berupa master plan 

egovernmentpengembangan, informasi publik, manajemen partisipasi masyarakat, kebijakan 

dan strategi yang dikembangkan sebagaidasar hukum, infrastruktur dan teknologi komunikasi 

informasi, ketersediaan sumber daya manusia,alokasi anggaran, unit kerja yang melaksanakan, 

serta informasi tentang peraturan dan kebijakan yang terkaitlembaga. Melitzki (2003) 

menyatakan bahwa perencanaan strategis pemerintah dan cara terkoordinasi di 

departemendengan didukung oleh pengaturan sumber daya manusia yang tepat, anggaran yang 

memadai, serta evaluasiterus menerus untuk meningkatkan kinerja pemerintah menjadi lebih 

baik. 

PENUTUP 

Tingkat akses informasi publik melalui media e-government di Kabupaten Sidoarjo 

cukup baik (71,01%).Akses informasi didorong oleh keterbukaan badan publik secara aktif 

dalam menginformasikan masyarakat apakahdiminta atau tidak; ketersediaan informasi baik 

kuantitas maupun kualitas serta media yang digunakan untuk menginformasikandan 

mendapatkan informasi; kemudahan dalam menggunakan media untuk mendapatkan informasi 

dengan cepat, akurat, berbiaya rendah, mudahmengerti, dan cara / prosedur sederhana; cepat 

mendownload / memperoleh informasi; dan kenyamananmemperoleh / menyampaikan 

informasi atau berinteraksi dengan pemerintah. 
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